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ABSTRAK 

Tahun 1990 Daerah Irigasi Kapar Ampu mengalami perubahan fungsi lahan, hal 

tersebut disebabkan kurang tersedianya air untuk kebutuhan tanaman persawahan 

serta rusaknya beberapa saluran irigasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis kebutuhan air irigasi dan ketersedian air guna mendapatkan 

keseimbangan air dan pola tanam yang optimal. Analisis ketersedian air 

menggunakan metode MOCK dengan data  curah hujan Stasiun Suka Manati dan 

Kampung Ampat dari tahun 2007-2016 dan data klimatologi dari tahun 2012-2016, 

didapat debit andalan maksimum 6,094 M
3
/dtk dan debit minimum 1,417 M

3
/dtk. 

Dari analisis kebutuhan air irigasi, didapatkan pola tanam yang optimal Padi-Padi-

Palawija dimulai masa tanam Padi I Desember minggu ke-II – Maret minggu I, masa 

tanam Padi II dimulai Maret minggu ke-II – Juli minggu ke-II, masa tanam Palawija 

dimulai Agustus minggu I – Oktober Minggu Ke-II, didapat debit kebutuhan 

Maksimum 2,22 M
3
/dtk ketersedaian air 2,82 M

3
/dtk pada Maret Minggu Ke-II. Pola 

tanam yang optimal berikutnya Padi-Palawija-Padi dimulai masa tanam Padi I 

September minggu ke-II – Desember minggu I, masa tanam Palawija dimulai 

Desember minggu ke-II – Maret minggu ke-II, masa tanam Padi dimulai  ke-II Mei 

minggu I – Juli minggu ke-II, didapat debit kebutuhan Maksimum 2,64 M
3
/dtk 

ketersedaian air 2,69 M
3
/dtk pada Agustus II, dengan sistem pemberian air secara 

terus-menerus. 

Kata Kunci: keseimbangan air, pola taman, Daerah Aliran Sungai (DAS) 
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ABSTRACT 

 In 1990, there was a shifting in the function of irrigation area which was due to the 

lack of the water requirement to fulfill the needs of the farming field and due to some 

broken canals. This research aims to analyze the need of water irrigation and water 

sufficiency in order to get water balancing and an optimal plant pattern scenario. 

The water availability was analyzed through MOCK method with the rainfall data 

from Stasiun Suka Manati and Kampang Ampat in 2007-2016 and climatology data 

in 2012-2016 in which 6.094 m
3
/s as the maximum dependable flow and 1.417 m

3
/s 

as minimun dependable flow. The analysis of water irrigation requirement was 

conducted in planting pattern scenarios, Padi-Padi-Palawija and Padi-Palawija-

Padi. From the irrigation analysis, an optimal plant pattern scenario is gained, 

Padi-Padi-Palawija, in which the planting period of the Padi I begins on second 

week of December  to first week of March, Padi II begins on second week of March  

to second week of July, and Palawija begins on first week of August to second week 

of October, from which, the maximum dependable flow was 2.22 m
3
/s, the water 

availibility was 2.82 m
3
/s on second week of March. Meanwhile, the planting pattern 

scenario of Padi-Palawija-Padi is recommended on the first alternative, in which the 

planting period of the Padi I begins on second week of September to first week of 

December, Palawija begins on second week of December to second week of March, 

and Padi II begins on first week of May to second week of July, from which, the 

maximum dependable flow was 2.64 m
3
/s, the water availibility was 2.69 m

3
/s on 

second week of August, by supplying the water continuously.  

Key Words: Water balance, planting pattern scenario, watershed( DAS) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pemerintah senantiasa memberikan perhatian serius terhadap pembangunan 

sektor pertanian. Guna untuk meningkatkan produksi petani agar dapat memenuhi 

swasembada pangan dalam negeri yang senantiasa mengalami peningkatan jumlah 

penduduk. Salah satu upaya peningkatan produksi pangan yaitu dengan melalui 

penyediaan prasarana dan sarana pertanian berupa irigasi. Menurut peraturan 

pemerintah nomor 20 tahun 2006 tentang irigasi pada ketentuan umum bab 1 pasal 1 

berbunyi irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan dan pembuangan air irigasi 

untuk menunjang pertanian.  

Dalam kegiatan pertanian air merupakan kebutuhan pokok untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman persawahan. Agar dapat mememuhi kebutuhan air diperlukan 

pengelolaan secara optimal potensi air sehingga kebutuhan air dapat terpenuhi 

sepanjang tahun. Kebutuhan air irigasi untuk tanaman persawahan dapat dikaji 

melalui permasalahan irigasi, yang cendurung dipengaruhi oleh faktor kondisi tanah,  

jenis tanaman, iklim, topografi, sosial, ekonomi dan budaya masyarakat. 

Kabupaten Pasaman Barat merupakan daerah agraris dimana umumnya 

masyarakat yang berada dipedesaan memiliki mata pencarian disektor pertanian. 

Khususnya mengarap lahan persawahan pada daerah  irigasi Kapar Ampu. Daerah 

irigasi Kapar Ampu terletak di dua kecamatan yaitu kecamatan Pasaman dan Luhak 

Nan Duo, letak secara geografis kecamatan pasaman berada antara Lintang 00˚03’LS 

-00˚05’LU, Bujur Timur 99˚38”–99˚58’ dan kecamatan Luhak Nan Duo berada 

antara Lintang 00’05”LS – 00’05”LU, Bujur Timur 99˚42’–99˚58’. Luas areal irigasi 

kecamatan pasaman dan luhak nan duo yaitu 2250 Ha (BPS Pasaman Barat 2015). 

Bendung Kapar dan Bendung Ampu(Suplesi) dibangun pada tahun 1986, 

untuk  melanyani kebutuhan air Daerah Irigasi Kapar Ampu dengan luas fungsi lahan 

2250 ha, dimana sumber air berasal dari dua sumber yakni Batang Kapar dan Batang 

Ampu. Pada tahun 1990 Daerah Irigasi Kapar ampu mulai terjadi perubahan tata 

guna lahan, yang dulu ditanami oleh tanaman padi seluas 2250 ha perlahan-lahan 

berubah menjadi kebun kelapa sawit, hingga sekarang sudah 60% daerah irigasi 

kapar menjadi kebun kelapa sawit. Hal tersebut disebabkan kurang tersedianya air 



UNIVERSITAS BUNG HATTA

Nasrullah  Tugas Akhir 

    2 

 

Analisis Keseimbangan Air Dan Sistem Pola Tanama Pada 

Daerah Irigasi Kapar Ampu Di Kabupaten Pasaman Barat 
 

untuk memenuhi kebutuhan tanaman persawahan petani serta rusaknya beberapa 

saluran membuat kurang optimalnya kinerja saluran irigasi dalam mendistribusi air 

sampai keareal sawah-sawah petani dan rendahnya perekonomian masyarakat dalam 

penjualan hasil panen sawah saat itu, membuat masyarakat yang berada di Daerah 

Irigasi Kapar Ampu merubah sebagian lahan sawah mereka menjadi kebun sawit 

dengan harapan menggangkat perekonomian masyarakat dari hasil kebun sawit (P3A 

Kelompok Tani D.I. Kapar Ampu Kecamatan Pasaman, Oktober 2017).  

Saat ini pendapatan hasil dari panen kebun kelapa sawit tidak lagi mencukupi 

perekonomian masyarakat dikarenakan tidak tetapnya harga jual kelapa sawit 

sehinga petani D.I. Kapar Ampu ingin merubah kebun kelapa sawit yang ada 

menjadi sawah kembali (P3A Kelompok Tani D.I. Kapar Ampu Kecamatan 

Pasaman, Oktober 2017).  

Perubahan lahan 60% kebun kelapa sawit menjadi aeral persawahan kembali 

pada D.I. Kapar Ampu tentu akan terjadi peningkatan kebutuhan air karena pada 

tanaman padi kebutuhan air meliputi penyiapan lahan, penggenangan berupa 

perkolasi dan penggati lapisan air turut diperhitungkan, sedangkan tanaman kelapa 

sawit tidak membutukan  genangan berupa perkolasi. Menurut Doonrebos dan Pruitt 

(1977) kebutuhan air pada tanaman kelapa sawit sebesar 4,10-4,65 mm/hari 

sedangkan kebutuhan air tamana padi 4,16-7,91 mm/hari. Untuk itu perlu adanya 

penentuan kebutuhan air irgasi agar dapat seimbang atara kebutuhan air dan 

ketersedian air yang ada. 

Merujuk pada permasalahan diatas maka penulis tertarik mengambil judul 

tugas akhir “Analisis Keseimbangan Air Dan Sistem Pola Tanam Pada Daerah 

Irigasi Kapar Ampu Di Kabupaten Pasaman Barat”. 

1.2  Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis nilai kebutuhan dan kecukupan air irigasi Daerah Irigasi 

Kapar Ampu di Kabupaten Pasaman Barat. 

2. Menganalisis ketersedian air pada Das Batang Kapar dan Batang Ampu 

guna mendapatkan pola yang cocok sehingga kebutuhan air seimbang 

dengan ketersedian pada sumbernya. 
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1.3 Batasan Masalah 

Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis membatasi masalah pada: 

Kajian ketersedian air di daerah aliran Batang Kapar, Batang Ampu dan 

kebutuhan air sawah yang menggunakan air irigasi Kapar Ampu wilayah tinjauan 

terletak di Kecamatan Pasaman  dan Luhak Nan Duo kabupaten Pasaman Barat.  

1.4 Manfaat penulisan 

Manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat menjadi pedoman dalam pengaturan penggunaan air di Batang 

Kapar dan Batang Ampu untuk kebutuhan air pada D.I. Kapar Ampu 

Kabupaten Pasaman Barat 

2. Tersedianya data perhitungan ketersedian air Batang Kapar dan 

Batang dan kebutuhan air utuk D.I. kapar Ampu yang berada di 

Kabupaten Pasaman Barat. 

3. Masukan kepada Kelompok Tani dengan alternative pola tanam yang 

sesuai dengan ketersedian air yang ada pada sumbernya sehinga 

kebutuhan air irigasi dapat terpenuhi pada D.I. Kapar Ampu. 

4. Dapat menjadi pedoman pada penulis berikutnya dalam analisis 

kebutuhan air irigasi. 

1.5  Sistematika Penulisan 

 Penulisan tugas akhir ini secara keseluruhan dibagi dalam beberapa bab. Agar 

penulisan laporan ini teratur dan tersistematik dengan baik, maka penulis perlu 

membuat sistematika penulisan tugas akhir sebagai berikut : 

BAB I   PENDAHULUAN 

  Menjelaskan tentang latar belakang, maksud dan tujuan, batasan 

masalah, metodologi penulisan, dan sitematikan pembahasan. 

BAB II  DASAR TEORI 

  Membahas tentang dasar teori irigasi, analisi ketersedian air, kebutuhan 

air irigasi serta debit andalan pada sumber air. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Menjelaskan kondisi umun daerah irigasi Kapar Ampu di kecamatan 

Pasaman dan Luhak Nan Duo kabupaten Pasaman Barat meliputi, 

kondisi topografi, iklim, curah hujan dan letak geografi. 
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BAB VI  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

    Membahas tentang analisis ketersediaan air dan kebutuhan air irigasi 

serta pola tanaman yang cocok antara kebutuhan dan ketersediaan yang 

ada pada sumbernya. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

  Berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran serta rekomendasi yang 

di ajukan pada tugas akhir. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 


